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Abstract: The study aims to determine whether Guided Discovery Learning influences
students' mathematical problem-solving ability assisted by the PhET application at VIIth-
grade students of MTs Muhammadiyah 17 Punggulan. This study used a quantitative
method with a Quasi-Experimental method using a Two-Group Pretest-Posttest Design.
In addition, this study found that the sample used was normally distributed and
homogeneous. The results of data analysis indicate that the instrument used was valid
and reliable. The population in this study are VIIth-grade students of MTs
Muhammadiyah 17 Punggulan, with a sample consisting of two classes: VIIth- 1 grade as
the experimental class and VIIth- 2 grade as the control class. The instrument used was a
posttest of mathematical problem solving ability using a t-test with a significance level of
0.05. The results of the t-test obtained tcount = 2.716> ttable = 2.004 so that HO was
rejected and HI was accepted, so it can be concluded that there is an influence of the
Discovery Learning learning model assisted by the PhET application on students’
mathematical problem solving abilities on the material of flat shapes at VIIth grade
studentas of MTs Muhammadiyah 17 Punggulan in 2025/2026 Academic Year:

Keywords: Discovery Learning, PhET, Problem-Solving Ability, Planar Shapes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Penemuan Terbimbing
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
berbantuan aplikasi PhET pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 17 Punggulan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experiment
menggunakan desain Two Group Pretest-Posttest Design. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa sampel yang digunakan berdistribusi normal dan homogen. Hasil
analisis data menunjukan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 17 Punggulan dengan
sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen
dan VII 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang diambil adalah posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan memakai uji t dengan taraf signifikan = 0,05.
Hasil uji t diperoleh tuipyng = 2,716 > tigper = 2,004 sehingga H, ditolak dan H;
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Discovery Learning berbantu aplikasi PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi bangun datar kelas VII MTs Muhammadiyah 17 Punggulan.

Kata Kunci: Discovery Learning, PhET, Kemampuan Pemecahan Masalah, Bangun

Datar.
PENDAHULUAN siswa, mencakup aspek berpikir, perasaan,
dan keterampilan sehingga peserta didik
Pendidikan merupakan proses yang mampu beradaptasi dan berperan dalam

terencana untuk mengembangkan potensi kehidupan sosial. Pendidikan tidak hanya
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terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi
juga Dberlangsung dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat yang
membentuk pengalaman belajar peserta
didik secara berkelanjutan. Salah satu
mata pelajaran penting dalam proses
pendidikan adalah matematika karena
matematika berperan dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis siswa (Habsy et al., 2025).
Selain itu, kemampuan matematika juga
sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21, terutama dalam
kemampuan pemecahan masalah
(Herawati, 2021).

Matematika tidak hanya dipahami
sebagai kumpulan rumus atau langkah-
langkah mekanis, tetapi juga harus
dihubungkan dengan situasi kehidupan
sehari-hari agar siswa memahami manfaat
dan  relevansi  matematika  dalam
kehidupan mereka (Arinasari, 2022).
Namun pada kenyataannya, pembelajaran
matematika di kelas masih cenderung
berpusat pada guru. Guru lebih banyak
menjelaskan materi dan memberikan
contoh soal, sedangkan siswa hanya
mendengarkan, mencatat, dan mengikuti
langkah penyelesaian yang diberikan

guru. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran  dan  kurang terbiasa

membangun pemahaman secara mandiri.
Padahal kemampuan pemecahan masalah
dalam matematika menuntut siswa
mampu menganalisis situasi, menyusun
strategi penyelesaian, dan mengevaluasi
solusi yang diperoleh (Indriana &
Maryati, 2021).

Kemampuan pemecahan masalah
matematis  merupakan  salah  satu
kemampuan dasar yang sangat penting
dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan
menghitung, tetapi juga melatih siswa
untuk memahami masalah, menyusun
rencana  penyelesaian, melaksanakan
strategi penyelesaian, dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Menurut
(Widianti et al.,, 2024), kemampuan
pemecahan masalah sangat penting

dikembangkan agar siswa mampu
menyelesaikan berbagai masalah secara
matematis baik yang berkaitan dengan
matematika maupun bidang lainnya.
Selain itu, Polya dalam penelitian
(Indriana & Maryati, 2021) menjelaskan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
terdiri dari empat tahapan yaitu
memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di kelas VII MTs
Muhammadiyah 17 Punggulan pada
materi bangun datar, diperoleh bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa
masih tergolong rendah. Dari 30 siswa,
hanya 10 siswa yang mencapai KKM 75
sedangkan 20 siswa lainnya belum
mencapai nilai KKM. Hasil jawaban
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu memahami masalah
secara utuh dan mengalami kesulitan
dalam menyusun langkah penyelesaian.
Siswa juga belum mampu menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan,
kurang tepat dalam menyusun strategi
penyelesaian, serta tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jawaban
yang diperoleh. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa belum tercapai
secara optimal.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa adalah model
pembelajaran Discovery Learning. Model
pembelajaran Discovery Learning
merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk secara aktif
mencari dan  memahami  konsep
matematika melalui proses eksplorasi,
penyelidikan, dan berpikir logis (Ndoa et
al., 2024). Dalam model ini, guru
berperan  sebagai  fasilitator  yang
membimbing siswa dalam menemukan
konsep secara mandiri melalui tahapan
stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi, dan penarikan kesimpulan.
Discovery Learning dianggap mampu
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membantu siswa  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis karena siswa terlibat langsung
dalam  proses menemukan konsep
pembelajaran.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. (Rosfarianti et al., 2021)

menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa  yang  diajarkan

menggunakan model Discovery Learning
lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, (Salamah et al.,
2024) juga menjelaskan bahwa Discovery
Learning mampu membantu siswa
memahami konsep matematika dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan  masalah  berdasarkan
konsep yang dipelajari. Namun efektivitas
model  Discovery  Learning  sangat
bergantung pada desain pembelajaran dan
dukungan guru selama proses
pembelajaran berlangsung (Khairunnisa,
2025).

Agar proses pembelajaran
Discovery Learning berjalan lebih baik,
diperlukan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa melakukan
eksplorasi konsep secara interaktif. Salah
satu media pembelajaran yang dapat

digunakan  adalah  aplikasi  PAET
Interactive Simulations. PhET merupakan
aplikasi  simulasi  interaktif = yang

dikembangkan oleh  University  of
Colorado Boulder untuk membantu siswa
memahami konsep pembelajaran melalui
visualisasi dan eksperimen virtual (PhET

Interactive Simulations, 2024).
Penggunaan  aplikasi PAET  dalam
pembelajaran matematika dapat

membantu meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa karena siswa dapat
melakukan percobaan secara langsung
melalui simulasi yang tersedia.

Menurut (Jannah et al., 2025),
penggunaan  aplikasi  PhRET  dapat
meningkatkan semangat belajar siswa
karena pembelajaran menjadi lebih

menarik dan interaktif. Selain itu,
(Khurizil et al., 2023) menyatakan bahwa
pembelajaran  menggunakan  aplikasi
PhET dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
pembelajaran dan mengurangi rasa bosan
selama proses belajar berlangsung.
(Rahmah et al., 2024) juga menjelaskan
bahwa media PAET mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa serta memberikan
tanggapan  positif  terhadap  proses
pembelajaran.

Penggunaan aplikasi PRET sangat
sesuai diterapkan  dalam  model
pembelajaran Discovery Learning karena
keduanya sama-sama  menekankan
aktivitas eksplorasi dan penemuan konsep
oleh siswa. Dengan bantuan aplikasi
PhET, siswa dapat melakukan percobaan
virtual, mengamati pola, serta
menemukan hubungan antar konsep
matematika secara mandiri sehingga
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dapat berkembang
dengan lebih baik.

Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan  judul
“Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Berbantu Aplikasi
PhET terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah ~ Matematis  Siswa  MTs
Muhammadiyah 17 Punggulan Kelas
VII”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif =~ dengan  metode  Quasi
Experiment. Metode ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning
berbantu  aplikasi ~ PhET  terhadap
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dalam kondisi yang
terkendalikan. Penelitian ini melibatkan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning
berbantu aplikasi PhET, sedangkan pada
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan
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menerapkan model pembelajaran
langsung. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 17 Punggulan Tahun
Ajaran 2025/2026. Sampel penelitian
terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-1
dengan 30 siswa scbagai  kelas
eksperimen dan kelas VII-2 dengan 27
siswa sebagai kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan
adalah Two Group  Pretest-Posttest
Design. Dalam desain ini siswa daari
kedua kelas akan diberikan prefest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa,
kemudidan diberikan perlakuan yang
berbeda pada dua kelas. Setelah perlakuan
selesai, siswa diberikan posttest untuk
mengetahui perkembangan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
setelah diberikan perlakuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes. Tes yang diberikan
berupa soal uraian pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi bangun
datar.  Sebelum digunakan sebagai
instrumen penelitian, soal terlebih dahulu
diuji validitas,reliabilitass, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal
sehingga instrumen layak digunakan
dalam penelitian.

Teknik  analisis  data  yang
digunakan adalah analisis kuantitatif.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan  uji  normalitas,  uji
homogenitas, dan wuji hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan uji-t
dengan taraf signifikan a = 0,05 untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran Discovery Learning

berbantu  aplikasi ~ PhET  terhadap
kemmapuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII  MTs

Muhammadiyah 17 Punggualan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di MTs Muhammadiyah
17 Punggulan tergolong rendah,

dikarenakan siswa masih mengalami
kesulitan ~ dalam  memahami  soal
matematika yang disebabkan oleh tidak
terbiasanya siswa dalam melakukan
pembelajaran yang mengharuskan mereka
berpikir kritis dalam belajar. Disamping
itu, hal ini juga disebabkan oleh guru
yang belum mampu memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang
interaktif agar siswa dapat aktif dalam
pembelajaran. Melihat permasalahan itu,
peneliti melakukan penelitian dalam
upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dengan membandingkan kelas yang
diterapkan model pembelajaran Discovery
Learning berbantu aplikasi PAET yaitu
kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas yang diterapkan model
pembelajaran langsung yaitu kelas VII-2
sebagai kelas kontrol, untuk melihat
perubahan yang terjadi setelah perlakuan
diberikan antara kedua kelas.

Sebelumnya peneliti sudah
menyiapkan tes pretest posttest yang
sudah diujikan kepada siswa kelas dengan
tingkat yang lebih tinggi disekolah
tersebut dan telah diuji kelayakan seperti
uji  validitas,  reliabilitas,  tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal
sehingga dengan wuji tersebut dapat
dipastikan soal tersebut layak untuk
dijadikan instrumen penelitian untuk
pengumpulan data. Pada awal pertemuan
sebelum diterapkannya model
pembelajaran, siswa dari kedua kelas
diberikan soal pretest yang telah diuji
sebelumnya untuk melihat kemampuan
awal siswa. Lalu kedua kelas diberikan
soal posttest setelah kedua kelas
menerima perlakuan. Dari hasil pretest,
rata-rata skor yang diperoleh kelas
eksperimen adalah 42,80 sedangkan rata-
rata skor kelas kontrol adalah 35,56.
Setelah diberi perlakuan dan diberikan
posttest, hasil posttest kelas eksperimen
memperoleh  rata-rata  nilai = 49,8
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata nilai  44,296. Dan kemudian
dilakukan uji normalitas dan
homogenitas.
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Tabel 1 Uji Normalitas Data Pre-Test

Kelas x s Lpitung Liaber Kriteria
Eksperimen 42,80 12,436 0,083 0,161 Lhitung < Ltaber
Kontrol 3556 10,718 0,119 0,161 Lhitung < Ltaber

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 1 menunjukan bahawa pada kelas
eksperimen diperoleh Lp;tyng = 0,083 <
Ligper = 0,161 artinya sampel berasal
dari  populasi berdistribusi  normal.

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
Lhitung = 0,119 < Ligper = 0,161
sehingga sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Tabel 2 Uji Normalitas Data Post-Test

Kelas x s Lyitung Liabel Kriteria
Eksperimen 49,8 7,184 0,061 0,161 Lhitung < Ltaber
Kontrol 44,296 7,427 0,130 0,161 Lhitung < Ltabel

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 2 menunjukan bahwa pada kelas
eksperimen diperoleh Lp;tyng = 0,061 <
Ligper = 0,161 artinya sampel berasal
dari  populasi berdistribusi  normal.
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
Lpitung = 0,130 < L¢gpe; = 0,161

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

sehingga sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Selanjutnya untuk  menghitung
homogenitas varians pada data pre-test
dan post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka digunakan uji F yaitu:

Data F hitung Fiabel Kriteria
Pre-Test 0,743 1,907 Fritung < Ftabel
Post-Test 0,959 1,907 Fhitung < Frapet

Pada tabel 3 menunjukan bahwa
nilai  Fpityng < Fraper, maka  dapat
disimpulkan bahwa varians data pre-test

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

dan post-test kedua kelompok sampel
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang homogen.

Kemampuan Kelas Lhitung Liabel
Pemecahan Eksperimen
Masalah Kontrol 2,716 2,004
Hipotesis yang diujikan:
Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam penerapan

pembelajaran Discovery Learning berbantu aplikasi PAET terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

H, :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam penerapan pembelajaran
Discovery Learning berbantuan aplikasi PAET terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
dengan wuji-t diperoleh nilai tpiryng >
tiaper pada taraf signifikan a = 0,05.
Berarti H, ditolak dan H; diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada siswa kelas VII MTs



Journal of Science and Social Research
June 2026, IX (3): 4054 — 4059

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

Muhammadiyah 17 Punggulan, diperoleh
bahwa data posttest pada kelas
eksperimen dna kelas kontrol
berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji normalitas pada kelas eksperimen
diperoleh  Lpjtyng = 0,061 < Ligpe =
0,161 dan kelas kontrol diperoleh
Lpitung = 0,130 < L¢gpe; = 0,161.

Selain itu, hasil homogenitas diperoleh
Fritung = 0,959 < Fgper = 1,907,

sehingga  kedua kelas dinyatakan
homogen. Berdasarkan hasil perhitungan
uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh
bahwa  thitung > traper pada  taraf
signifikan ¢ = 0,05, sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Discovery Learning
berbantu  aplikasi ~ PhET  terhadap
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada materi bangun datar
kelas VII MTs Muhammadiyah 17
Punggulan Tahun Ajaran 2025/2026.
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  𝒔


    𝑳  𝒉 𝒊 𝒕 𝒖 𝒏 𝒈


    𝑳  𝒕 𝒂 𝒃 𝒆 𝒍


  49 , 8


  7 , 184


  0 , 061
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  𝑵
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